

















































43	 INQUIRY	Jurnal	Ilmiah	Psikologi,	Vol.	8	No.	1,	Juli	2017,	hlm	42-54		P				 PENDAHULUAN		 aparan	 hasil	 penelitian	 mengenai	keterlibatan	 orangtua	 dalam	pendidikan		dasar		dan		menengah	yang	 dilakukan	 oleh	 Green,	 Walker,	Hoover-Dempsey,	 dan	 Chandler	 (2007)	menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	orangtua	 dalam	 pendidikan	 anaknya	cenderung	 berkurang	 seiring	 dengan	meningkatnya	 	 	 	 tingkat	 	 	 	 pendidikan	anak.	 	 Pada	 saat	 anak	 sudah	menempuh	pendidikan	 tinggi,	 maka	 berdasarkan	perkembangan		 fisik		 dan		 psikologisnya,	ia	 berada	 pada	 fase	 remaja	 akhir	 dan	dalam	 perjalanan	 studinya	 ia	 juga	 mulai	memasuki	 fase	 dewasa	 awal.	 	 	 Kondisi	psikologis	mereka	 berbeda	 dibandingkan	pada	 saat	 pendidikan	 dasar	 dan	menengah.	 Kemandirian	dan	kematangan	emosional	semakin	baik.	Fenomena	 yang	 terjadi	 beberapa	tahun	 terakhir	 menunjukkan	 hal	 yang	berbeda.	Sebagai	contoh,	media	populer	di	Amerika	Serikat	mengangkat	pemberitaan	mengenai			‘Helicopter			Parents.			’			Istilah	ini	 diberikan	 untuk	 menggambarkan	perilaku	 orangtua	 yang	 ekstrim	 seperti	menghubungi	pihak	kampus	pada	 tengah	malam		untuk		melaporkan		adanya		tikus	di	 kamar	 anak	 perempuannya,	 teman	asrama	 anaknya	 yang	 tidur	 mendengkur,	atau	 marah	 karena	 paper	 yang	 sudah	dikerjakan	 sekuat	 tenaga	 oleh	 anaknya	mendapat	 nilai	 jelek	 (Coburn	 dalam	Wartman	&	 Savage,	 2008).		 Berita-berita	mengenai		helicopter		parents		pun		masih	
ada	hingga	saat	ini	(Tayler,	2017).	




	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	orangtua	 pada	 kehidupan	 mahasiswa	 di	kampus	 mencakup	 pemilihan	 kampus,	mengontak	 kampus,	 dan	 memberikan	perhatian/bimbingan.	 Jason	(2010)	dalam	disertasinya	 mendefinisikan	 keterlibatan	orangtua	 sebagai	 cara-cara	 orangtua	mempengaruhi	 kehidupan	 perkuliahan	mahasiswa.	 Termasuk	didalamnya	adalah	interaksi	 dengan	 mahasiswa	 (seperti	memberikan	 dorongan	 dan	 nasehat	 atau	berkunjung	 dan	 berpartisipasi	 dalam	kegiatan	 kampus)	 atau	 berkomunikasi	dengan	 pihak	 kampus	 demi	 kepentingan	siswa	 (seperti	 mencari	 informasi	 atau	melakukan	 intervensi).	 	 	 	 	 Berdasarkan	beberapa	 definisi-definisi	 tersebut,	 dapat	dilihat	bahwa	tidak	ada	definisi	yang	ajeg	tentang	 keterlibatan	 orangtua	 dalam	pendidikan	mahasiswa.	 Secara	konseptual	setidaknya	 keterlibatan	 orangtua	 dalam	pendidikan	 mahasiswa	 memiliki	 dua	unsur	 utama	 yaitu	 berhubungan	 lansung	dengan	 mahasiswa	 dan	 berinteraksi	langsung	dengan	institusi	pendidikannya.	Pizzolato	 dan	 Hicklen	 melakukan	penelitian	 ditahun	 2003	 (Pizzolato	 &	Hicklen,	 2011)	 mengenai	 keterlibatan	orangtua	 pada	 kehidupan	 anaknya	 yang	sedang	 menjadi	 mahasiswa	 di	 sebuah	perguruan	di	Amerika	Serikat.	 	Salah	satu	alasan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 bahwa	pada	 beberapa	 penelitian	 sebelumnya	menunjukkan	 bahwa	 pada	 saat	 remaja	melanjutkan	 ke	 perguruan	 tinggi,	berpisahnya	 remaja	 dari	 orangtuanya	dapat							menurunkan							ketergantungan	
terhadap	 orangtua	 dan	 meningkatkan	kemungkinan	 mahasiswa	 untuk	 gigih	 di	sekolah	dan		 dalam	meraih	prestasi	 yang	diinginkan	 (Pizzolato	 &	 Hicklen,	 2011).	Disisi	 lain,	 Pizzolato	 dan	 Hicklen	 (2011)	mengkontraskan	 hasil-hasil	 penelitian	tersebut	 dengan	 kecenderungan	 yang	terlihat	 saat	 ini	 di	 Amerika	 bahwa	mahasiswa	 yang	 lahir	 setelah	 1982,	memiliki	 karakteristik	 dekat	 dengan	orang	tuanya.	 Generasi	ini	disebut	dengan	generasi	 Millenial.	 	 	 	 Generasi	 Millenial	justru	 memiliki	 orangtua	 yang	 sangat	terlibat					dengan					kehidupan					anaknya	dan	 mahasiswa	 generasi	 Millenial	 tidak	memiliki	 keinginan	 untuk	 menunjukkan	indvidualitas	 mereka	 seperti	 generasi	sebelumnya	 (Howe	 &	 Strauss,	 2000;	dalam	 	 Pizzolato	 	 &	 	 Hicklen,	 	 2011).	Bahkan	kelompok	mahasiswa	Millenial	ini	tampak	 menerima	 dan	 bergantung	 pada	bimbingan			orangtua			mereka			 (Coomes	&	 DeBard,	 2004;	 Howe	 &	 Strauss,	 2000;	Murray,	1997;	dalam	Pizzolato	&	Hicklen,	2011).	




	 menyatakan	 orangtua	 terlibat	 dan	 ingin	agar	keterlibatan	mereka	lebih	meningkat,	21%	responden	menyatakan	orangtuanya	tidak	 terlibat	 dalam	 pendidikan	 mereka,	dan	mereka	ingin	tetap	seperti	itu,	dan	8%	responden	menyatakan	orangtuanya	tidak	terlibat	 dalam	 pendidikan	 mereka,	 dan	menginginkan	 orangtuanya	 lebih	 terlibat	dalam	 pendidikan	 mereka.			Hasil	 survey	ini	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	orangtua	 	 terhadap	 	pendidikan	 	anaknya	di	 	 perguruan	 	 tinggi	 	 masih	 	 terbilang	besar	 karena	 lebih	 dari	 50%	 mahasiswa	melaporkan	keterlibatan	orangtuanya.	Keterlibatan	 orangtua	 dalam	pendidikan	 	 mahasiswa	 	 memiliki	beberapa	 bentuk.	 	 	 Carney-Hall	 (2008)	mengemukakan	 beberapa	 bentuk	keterlibatan	 orangtua	 antara	 lain	 dalam	memilih	 kampus,	 dukungan	 keuangan,	keterlibatan						dalam						hal						kesehatan	dan	 kesejahtaraan	 (seperti	 dampak	penggunaan	 	 alkohol	 	 dan	 	 penggunaan	zar	 terlarang),	 dan	 perkembangan	 siswa.	Hasil		 dari		2nd		 Annual		 National		 Survey	
on			 College			 Parent			 Experiences			 (Jason	2010)	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	besar	 orangtua	 (72,5%)	 orangtua	berkomunikasi	 dengan	 anak	 2-3	 kali	dalam	 seminggu,	 90%	 datang	 pada	 saat	pekan	 orientasi,	 dan	 70%	 mengunjungi	kampus	 1-2	 kali	 per	 semester.	 	 	 Hasil	survey			King			(Jason			2010)			dan			King,	dkk.										 (Jason					2010)					menunjukkan	bahwa	 orangtua	 berkomunikasi	 dengan	mahasiswa	 mengenai	 kemajuan	 studi,	memberi	nasehat,	masalah	kesehatan	dan	




	 rendah.	 Menurut	Shoup,	Gonyea,	dan	Kuh	(2009)	 rendahnya	 nilai	 mahasiswa	 lah	yang	menyebabkan	keterlibatan	orangtua	dalam	pendidikan	mereka	menjadi	tinggi.	Universitas	 Paramadina	 (UPM)	merupakan	 perguruan	 tinggi	 yang	menganggap	 penting	 keterlibatan	orangtua	 dalam	 kehidupan	 anak	 di	kampus.	 	 	 Hal	 tersebut	 bisa	 dilihat	 dari	dilibatkannya	orangtua	sejak	mulai	proses	seleksi	masuk	untuk	mengetahui	harapan	orangtua	 terkait	 dengan	 pendidikan	anaknya	diperguruan	tinggi,	mengundang	orangtua	mahasiswa	 pada	 kegiatan	 buka	puasa,	mengirimkan	kartu	hasil	studi	per	semester	dan	rekap	kehadiran	mahasiswa	selama	lima	minggu	pertama	perkuliahan	untuk	 menginformasikan	 mengenai	perkembangan	 studi	 mahasiswa.	 	 	 UPM	juga	 membuka	 diri	 bila	 ada	 orangtua	mahasiswa	 yang	 ingin	 menanyakan	langsung	 kemajuan	 studi	 anaknya,	termasuk	 	 	 juga	 	 	 dalam	 	 	 penyelesaian	tugas	 akhir.	 	 	 Bila	 ada	 mahasiswa	 yang	batas	 masa	 studinya	 mendekati	 batas	masa	 studi	 maksimal,	 surat	 akan	dikirimkan	 kepada	 orangtua	 agar	 dapat	diambil	 langkah-langkah	 yang	 dapat	mendukung	 ketuntasan	 studi	 mahasiswa	kedepannya.	 	 	 Apa	 yang	 dilakukan	 oleh	UPM	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	orangtua	dianggap	penting.	Penelitian-penelitian	 sebelumnya	mengenai	 keterlibatan	 orangtua	 dalam	pendidikan	mahasiswa	di	perguruan	tinggi	berdasarkan	 pencarian	 mesin	 pencari	Google	Scholar	bisa	dikatakan	belum	ada.	








	 jumlah	 responden	 laki-laki	 15	 orang	 dan	responden	 perempuan	 69	 orang.	 	 	 Masa	studi	 responden	 pada	 saat	 pengambilan	data	dilakukan	adalah	2	semester	hingga	12	semester.	
	 Alat	 pengumpulan	 data	 yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	berbentuk	kuesioner	terbuka.	 Dengan	menggunakan	kuesioner	 terbuka,	 responden	 dapat	memberikan	 respon	 yang	 terkait	 dengan	pengalaman	 sosial	 budaya	 mereka,	dibandingkan	 berdasarkan	 pengalaman	peneliti	(Neuman,	dalam	Creswell,	2005).	Data	 yang	 didapat	 dari	 kuesioner	akan	 dikode	 dan	 dibuat	 tabulasinya.	Menurut	 Nazir	 (2009)	 untuk	 membuat	kode	 terhadap	 jawaban	 pertanyaan	terbuka,	 jawaban-jawaban	 dari	pertanyaan	terbuka	harus	dikelompokkan	terlebih	dahulu	sehingga	setiap	kelompok	berisi	 jawaban	yang	kurang	 lebih	 sejenis.	Jika	 ada	 beberapa	 jawaban	 yang	 tidak	cocok	dengan	kategori	yang	dibuat,	maka	dimasukkan	 ke	 dalam	 kategori	 lain-lain,	namun	 hendaknya	 tidak	 terlalu	 banyak.	Jawaban		 pertanyaan	dalam	 tiap	kategori	juga	tidak	boleh	tumpang	tindih.	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
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Manfaat	yang	dirasakan	 Jumlah	responden	yang	menjawab	 	 Persentase	semangat	kuliah	 25	 28,7%	penilaian	terhadap	diri	menjadi	lebih	baik	 12	 13,8%	bisa	melanjutkan	pendidikan	 11	 12,6%	terbantu	dalam	kegiatan	perkuliahan	 5	 5,7%	terbantu	secara	material	dan	finansial	 5	 5,7%	bertanggung	jawab	 4	 4,6%	hidup	terarah	 3	 3,4%	pandangan	positif	terhadap	orangtua	 3	 3,4%	hidup	teratur	 3	 3,4%	
	
	 Dari	 91,7%	 mahasiswa	 yang	orangtuanya	 terlibat	 dalam	 pendidikan	mereka,	mayoritas	 responden	merasakan	manfaat	dari	keterlibatan	orangtua	dalam	pendidikan			mereka			(N			=			73;			94,8%).	Dari	 73	 responden,	 dihasilkan	87	bentuk	manfaat	 yang	 dirasakan	 responden.	Artinya	ada	responden	yang	memberikan	lebih	 dari	 satu	 manfaat.	 	 	 Pada	 tabel	 2	berikut	 akan	 diberikan	 bentuk-bentuk	manfaat	 yang	 dirasakan	 responden,	dengan					persentase					responden					yang	






	 Berdasarkan	 pengolahan	 data	didapatkan	 hasil	 bahwa	 mayoritas	responden	 mahasiswa	 merasakan	keterlibatan	 orangtua	 dalam	 pendidikan	mereka					diperguruan					tinggi					(91,7%,	N	 =	 77).	 	 	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	bahwa	 walaupun	 anak	 sudah	 beranjak	dewasa,	 orangtua	 masih	 menunjukkan	keterlibatannya	 dalam	 pendidikan	anaknya.				Terdapat		8,3%		responden		(N	=	 7)	 yang	 menyatakan	 orangtua	 mereka	tidak	 terlibat	 dalam	 pendidikan	 mereka.	Menurut	8,3%	responden	ini,	alasan	yang	cukup	 positif	 mengapa	 orangtua	 tidak	terlibat	 adalah	 karena	 mereka	 sudah	memberikan	 kepercayaan	 penuh	 kepada	mereka	 mengenai	 pilihan	 studi	 mereka.	Disisi	lain,	alasan	yang	bisa	dinilai	negatif	adalah	karena	orangtua	sibuk	dan	karena	orangtua			tidak			setuju			dengan			pilihan	studi	anak.	Lima	 bentuk	 keterlibatan	tertinggi	 adalah	 dukungan	 finansial	(27,67%),	dukungan	emosional	(25,79%),	memonitor	 studi	 (16,98),	 memberikan	saran/nasehat	 (11,32%),	 dan	 dukungan	material	 (8,18%).	 	 	 	 	 	 	 	 Tertingginya	keterlibatan	 finansial	 bisa	 dijelaskan	dengan	 	 besarnya	 	 biaya	 	 pendidikan	tinggi.	 	 Untuk	 bisa	 belajar	 di	 perguruan	tinggi,	 	 	 dukungan	 	 	 finansial	 	 	 menjadi	salah	 satu	 syarat	 utama,	 terlebih	 pada	universitas	 swasta.	 	 	 Dukungan	 finansial	dibutuhkan	 untuk	 biaya	 pendaftaran	masuk,	 pembelian	 buku,	 kerja	 praktek,	biaya		 transportasi,		 dan		bisa		 jadi		 biaya	




	 Memonitor	 studi	 mahasiswa	merupakan	 bentuk	 keterlibatan	 ketiga	tertinggi,	 dan	 yang	 terkait	 langsung	dengan	 aspek	 belajar	 mahasiswa.			 Hasil	ini	 sejalan	dengan	hasil	 survei	King,	 dkk.	(Jason,	2010).		 Kategori	memonitor	 studi	mencakup	 bentuk-bentuk	 keterlibatan	seperti	menanyakan	nilai	atau	absen,	dan	memberikan	 deadline	 skripsi.	 	 	 Bentuk	keterlibatan	 ini	 terpaut	 cukup	 jauh	dibandingkan	 dua	 dukungan	 diatasnya.	Hal	 tersebut	 dapat	 mengindikasikan	bahwa	 dari	 sisi	 orangtua	 sendiri,	memonitor	 studi	 mahasiswa	 bukan	prioritas	 yang	 mendorong	 keterlibatan	mereka.	Bentuk	 keterlibatan	 yang	 berada	pada	 nomor	 empat	 adalah	 memberikan	saran/nasehat.	 	 	 Hasil	 ini	 juga	 sejalan	dengan		hasil		survei		King,		dkk.				 (Jason,	2010).	 	 	 	 Bentuk	 ini	 menjadi	 kategori	tersendiri	 	 karena	 	 bisa	 	 jadi	 	 saran/	nasehat	 ini	 diberikan	 tanpa	 diminta	 oleh	mahasiswa.	Dukungan	 material	 merupakan	kategori	 keterlibatan	 yang	 berada	 pada	posisi	 lima.	 	 	 	 	 Yang	 termasuk	 dalam	kategori	 ini	 antara	 lain	 memberikan	dukungan	 yang	 berhubungan	 dengan	fasilitas	 untuk	 kuliah,	 seperti	 sarana	transportasi,	 	 	 	 antar	 	 	 	 jemput,	 	 	 	 dan	fasilitas	 lain	 yang	 berhubungan	 dengan	perkuliahan.	 	 Bentuk	 dukungan	 ini	 tidak	ada	dalam	survei	sebelumnya	(King;	King,	dkk.	 ,	dalam	Jason,	2010)	maupun	bentuk	keterlibatan	menurut	Carney-Hall	(2008).	Bentuk			keterlibatan			lebih			spesifik			ini	
dimungkinkan	 karena	 pertanyaan	 yang	diberikan	 adalah	 pertanyaan	 terbuka,	berbeda	dengan	metode	survei	King	yang	menggunakan	 kuesioner	 dengan	 pilihan	jawaban	tertutup.	Bentuk-bentuk	 keterlibatan	orangtua	 dalam	 pendidikan	 mahasiswa	dalam	 penelitian	 ini	 berbeda	 dengan	bentuk	 keterlibatan	 orangtua	 pada	 saat	anak	 berada	 pada	 tingkat	 pendidikan	dasar	 dan	 menengah.	 	 	 	 	 Pada	 saat	pendidikan	 dasar	 dan	 menengah	keterlibatan	 orangtua	 dirumah	 bisa	berbentuk	 membantu	 mengerjakan	 PR,	tugas,	atau	memahami	pelajaran.	 	Namun	pada	saat	diperguruan	tinggi,	sedikit	sekali	keterlibatan	 orangtua	 yang	 dilaporkan	bersifat	 teknis	yang	berhubungan	dengan	pelajaran	di	kampus	(3,14%).	Hasil	penelitian	juga	menunjukkan	bahwa	 keterlibatan	 orangtua	 tidak	 ada	yang	 berbentuk	 kontak	 langsung	 dengan	personil	 	 kampus,	 	 seperti	 	 dosen	 	 wali	atau	 pembimbing	 skripsi.	 	 	 Hal	 tersebut	berbeda	 dengan	 hasil	 penelitian	 Bastian	(2010)	 atau	 hasil	 yang	 dilaporkan	 dalam	Wartman		dan		Savage		(2008)		mengenai	‘Helicopter	Parents’	di	Amerika	Serikat.	




	 bahwa	 60%	 mahasiswa	 menyatakan	bahwa	orangtuanya	terlibat	dan	menyukai	keterlibatan	 mereka.	 	 	 	 Lima	 manfaat	terbesar	 yang	 paling	 sering	 dirasakan	adalah:	 	 semangat	 	 kuliah	 	 (28,7%),	seperti	 semangat	 untuk	 menyelesaikan	kuliah,	 semangat	 menyelesaikan	 skripsi;	penilaian	terhadap	diri	menjadi	lebih	baik	(13,8%),	 seperti	 menjadi	 lebih	 percaya	diri,	 merasa	 didukung,	 merasa	 dihargai,	merasa	 disayang;	 bisa	 melanjutkan	pendidikan	 (12,6%);	 terbantu	 dalam	kegiatan	 perkuliahan,	 misalnya	 nilai	menjadi	 lebih	 baik	 (5,7%);	 dan	 terbantu	secara	material	dan	finansial	(5,7%).	 Efek	keterlibatan	 orangtua	 terhadap	 motivasi	belajar	 mahasiswa	 sejalan	 dengan	 hasil	penelitian	 Hoover-Dempsey	 dan	 Sandler	(2005)	 bahwa	 keterlibatan	 orangtua	mempengaruhi	 keyakinan	 diri	 (self	efficacy)	 siswa	 dalam	 bidang	 akademik	dan	 pengaturan	 diri	 (self	 regulation)	dalam	bidang	akademik.		 Disisi	lain,	tidak	ada	satupun	responden	yang	melaporkan	bahwa	 keterlibatan	 orangtua	 berkaitan	dengan	 pencapaian	 prestasi	 akademik	mereka.	Hoover-Dempsey	 dan	 Sandler	(2005)	 mengemukakan	 bahwa	 bentuk-	bentuk	 keterlibatan	 orangtua	 dapat	mempengaruhi	 keyakinan	 siswa	 melalui	empat	 mekanisme,	 yaitu	 encouragement,	modeling,	 reinforcement,	 dan	 instruction.	Hal	yang	sama	pun	juga	dapat	diterapkan	pada	 mahasiswa.	 	 	 Dukungan	 emosional	dapat	mempengaruhi	mahasiswa	melalui	mekanisme			 encouragement.							Motivasi	








	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 bagaimana	 gambaran	keterlibatan	 orangtua	 dalam	 pendidikan	mahasiswa	 	 diperguruan	 	 tinggi.	 	 	 	 	 Dari	data	 yang	 diperoleh	 didapatkan	 hasil	bahwa	 91,7%	 responden	 menyatakan	bahwa	 orangtua	 mereka	 terlibat	 dalam	pendidikan	 mereka.	 	 	 	 	 Lima	 bentuk	keterlibatan	yang	paling	sering	dirasakan	oleh	 mahasiswa	 adalah	 dukungan	finansial	 (27,67%),	 dukungan	 emosional	(25,79%),	 memonitor	 studi	 (16,98%),	memberikan	 saran/nasehat	 (11,32%),	dan	 dukungan	 material	 (8,18%).	 	 	 Lima	manfaat			yang			paling			sering			dirasakan	dari	 keterlibatan	 orangtua	 adalah:	semangat	 kuliah	 (28,7%),	 penilaian	terhadap	diri	menjadi	lebih	baik	(13,8%),	bisa			melanjutkan			pendidikan			(12,6%),	




	 dirinya	 dan	 pengelolaan	 diri	 dalam	menyelesaikan	 studi	 menjadi	 semakin	baik.	 Kepada	 Universitas	 adalah	bahwa		Universitas		perlu		secara		reguler	mengundang			 orangtua			 untuk			 terlibat	
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